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ABSTRAK 

Dea Sagita : Pembuatan LKPD Digital Berbasis Model Problem Based Learning 
Pada Materi Momentum dan Impuls untuk Pembelajaran Fisika Kelas 
X SMA 

 Pendidikan di abad 21 berkembang dengan pesat, hal ini dilihat dari 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di berbagai bidang 
kehidupan. Perkembangan IPTEK pada abad 21, dapat dihadapi dengan memiliki 
berbagai keterampilan, salah satunya keterampilan memecahkan masalah. Kurikulum 
2013 merupakan upaya pemerintah untuk mendorong peserta didik memiliki 
kemampuan memecahkan masalah pada abad 21. Fakta yang ditemukan dilapangan 
adalah guru sudah menggunakan bahan ajar cetak, tetapi belum menggunakan bahan 
ajar elektronik seperti LKPD Digital karena keterbatasan waktu. Salah satu solusi 
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah membuat LKPD 
Digital Berbasis Model Problem Based Learning pada materi Momentum dan Impuls 
untuk Pembelajaran Fisika Kelas X SMA. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan LKPD Digital yang valid dan praktis. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian Research and 
Development (R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE. Peneltian ini 
hanya dibatasi sampai uji praktikalitas pada tahap uji kelompok kecil. Objek pada 
penelitian adalah LKPD Digital Berbasis Model Problem Based Learning. Sumber 
data diperoleh dari hasil validasi oleh lima tenaga ahli yaitu dosen Fisika FMIPA 
UNP. Sumber data kepraktisan diperoleh dari guru dan siswa kelas X SMAS Adabiah 
2 Padang, SMAN 4 Padang dan SMAS Baiturrahmah Padang. Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah instrument analisis kebutuhan (terdiri 
dari angket peserta didik dan lembar wawancara guru), instrumen analisis literatur, 
lembar uji validitas dan lembar uji praktikalitas. Teknik analisis data untuk validitas 
instrument dan produk menggunakan V Aiken dan kepraktisan produk menggunakan 
teknik persentase. 

Hasil uji validitas dengan nilai rata-rata 0,82 dengan kategori valid. Hasil uji 
praktikalitas guru diperoleh dengan nilai rata-rata 89% dan praktikalitas peserta didik 
dengan uji coba kelompok kecil diperoleh dengan nilai rata-rata 86,3% dengan 
kategori sangat praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD Digital Berbasis 
Problem Based Learning pada materi Momentum dan Impuls untuk Pembelajaran 
Fisika Kelas X SMA adalah valid dan praktis. 

 
Kata Kunci  : LKPD Digital, Problem Based Learning, Momentum dan Impuls 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) abad 21 ini telah 

berkembang sangat pesat dapat dilihat dari semakin banyaknya berbagai jenis 

teknologi canggih yang dapat membantu aktivitas dalam kehidupan manusia. 

Perkembangan IPTEK pun tidak lepas dari ilmu pengetahuan serta pendidikan. Dunia 

pendidikan juga harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi sehingga tidak 

terpaku kepada pembelajaran yang kurang aktif. Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

No.22 tahun 2016 mengenai Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Salah 

satunya yaitu pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dan kemampuan di 

bidang digital menjadi tantangan bagi dunia pendidikan, salah satunya pembelajaran 

fisika.  

Pembelajaran fisika menjadi sarana atau wahana dalam menguasai pengetahuan, 

memahami konsep dan prinsip dalam fiika. Selain itu, dalam kurikulum 2013, guru 

bukan satu-satunya sumber belajar melainkan belajar dengan menggunakan banyak 

sumber.  Kegiatan belajar mengajar yang hanya memanfaatkan buku pegangan guru 

dan siswa yang mengakibatkan pembelajaran kurang menarik bagi siswa (Sukardi, 

2017). Oleh karena itu, guru diharapkan mengembangkan bahan ajar yang menarik, 

kreatif dan inovatif (Zuriah, 2016). 
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Bahan ajar merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan salah satu dari perangkat pembelajaran yang berpengaruh dalam proses 

pembelajara. Bahan ajar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan berupa perangkat materi yang disusun secara 

sistematis yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan memungkinkan peserta didik untuk belajar (Rahmadani 2018). Ada 

berbagai macam bahan ajar yang digunakan oleh guru salah satunya LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik). Menurut Prastowo (2014:204)  bahwa LKPD merupakan bahan 

ajar yang dicetak berupa lembaran kertas yang di dalamnya memuat materi, ringkasan 

materi, petunjuk pengerjaan soal-soal yang dapat dikerjakan siswa dengan 

berpedoman pada kompetensi dasar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Salah satu materi pembelajaran yang sulit dipahami siswa adalah materi 

momentum dan impuls. Penelitian yang dilakukan oleh Riasti, (2016), pada materi 

momentum dan impuls terdapat banyak konsep fisika yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun konsep momentum dan impuls terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari, materi ini memiliki karakteristik yang abstrak dan memiliki 

tingkat kerumitan penyelesaian serta tingkat kompleksitas yang cukup tinggi. Hal ini 

didukung oleh penelitian Novriani (2021) menyimpulkan bahwa kebanyakan peserta 

didik merasa kesulitan pada materi momentum dan impuls terjadi pada fenomena 

kehidupan sehari-hari, namun cenderung abstrak karena terjadi selama selang waktu 

yang sangat cepat dan singkat. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang menguasai 

pembelajaran. 
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Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mampu melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat membantu  peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 

yang dibutuhkan pada era globalisasi saat ini (Hotimah, 2020). Pengaplikasian model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran di kelas membutuhkan media yang 

tepat. Penggunaan buku cetak di sekolah cenderung kurang memberikan  

permasalahan fisika dalam kehidupan nyata. Hal ini kurang sesuai dengan kurikulum 

2013 yang mengharuskan setiap pembelajaran di kelas menggunakan pendekatan 

ilmiah (Scientific Approach) yang melibatkan kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, dan mengkomunikasi. Pendekatan ilmiah tersebut diupayakan 

agar pemahaman konsep peserta didik pada materi yang disampaikan semakin baik. 

Oleh karena itu, pembelajaran pada kurikulum 2013 diharapkan memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik. 

Model Problem Based Learning (PBL) ini bertujuan untuk mendorong peserta 

didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata yang 

dikaitkan dengan pengetahuan yang telah atau yang akan dipelajarinya. Tujuan 

tersebut dapat tercapai apabila model Problem Based Learning (PBL) diintegrasikan 

kedalam media pembelajaran yang baik. Salah satu variasi media pembelajaran 

tersebut dapat berupa LKPD (lembar kerja peserta didik) digital. 

LKPD Digital merupakan lembar latihan peserta didik yang dikerjakan secara 

digital dan dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan dalam jangka waktu 

tertentu (Sari, 2017). LKPD Digital adalah bahan ajar yang dikemas agar peserta 
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didik bisa mempelajari materi secara mandiri sehingga hal tersebut menjadikan 

peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah yang ada melalui kegiatan 

menjawab permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Aini, 

2019). Ketersediaan bahan ajar yang menarik menjadi point penting bagi guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menyediakan 

bahan ajar yang lengkap dan menarik minat belajar peserta didik. 

Banyak upaya telah dilakukan pemerintah sebagai pemenuhan tuntutan 

keterampilan abad ke-21, upaya yang dilakukan pemerintah terkhusus pada bidang 

pendidikan seperti pembaharuan kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana 

pendidikan, pengembangan dan pengadaan bahan ajar, pelatihan dan meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik, sera meningkatkan kualitas manajemen Perguruan Tinggi 

(Yanti,2013).  Kurikulum yang saat ini digunakan adalah kurikulum 2013 dimana 

Kurikulum 2013 bertumpu pada bentuk dan kegiatan pembelajaran di dalam ruang 

kelas (Festiyed, 2015).   

Namun kenyataan yang ada dilapangan belum sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Pembelajaran fisika yang dilakukan ditiga sekolah di Kota Padang masih 

cenderung pada metode ceramah dan masih jarang menggunakan LKPD Digital.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di tiga sekolah tersebut, diketahui 

bahwa guru sudah menggunakan bahan ajar namun bahan ajar yang digunakan masih 

berbentuk cetak salah satunya LKPD. Adapun LKPD Digital yang digunakan, masih 

terbatas pada gambar. Selain itu, berdasarkan angket analisis kebutuhan siswa 

terhadap LKPD diketahui bahwa beberapa siswa masih menganggap fisika sulit, 
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LKPD yang disajikan kurang menarik dan LKPD yang digunakan belum sepenuhnya 

memenuhi kriteria LKPD yang baik. 

LKPD yang ideal menurut Sari (2020) adalah LKPD yang dibuat sesuai dengan 

model pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran sehingga LKPD ini 

akan menjadi efektif, berhasil dan bermakna. Pembuatan LKPD dapat melibatkan 

teknologi terbaru agar LKPD menarik dan praktis digunakan. Salah satu software 

yang dapat digunakan untuk pembuatan LKPD yang lebih menarik adalah Flip PDF 

Professional. Kelebihan dari aplikasi flip pdf professional yaitu 1) interative 

publishing yang mana dengan tampilan menarik, dengan menambahkan video, 

gambar dan link; 2) Terdapat berbagai macam template, tema, latar belakang yang 

menyesuaikan LKPD; dan 3) didukung dengan teks dan audio (Khairinal, 2021). 

Perbedaan LKPD Digital dengan LKPD cetak yang biasa digunakan adalah 

LKPD Digital disajikan dalam bentuk interaktif yang memungkinkan umpan balik 

secara langsung dan tampilannya menjadi menarik karena terdapat video, audio dan 

animasi. Sedangkan LKPD cetak tidak dapat menyediakan hal tersebut, tampilan 

yang kurang menarik membuat siswa menjadi bosan, mudah sobek dan rusak jika 

dibawa dan tidak ada respon timbal balik untuk siswa (Sumardani, 2020). LKPD 

Digital yang sudah tersedia sebelumnya hanya berisi materi, gambar dan soal-soal 

latihan, belum memuat langkah-langkah model problem based learning dan juga 

tidak terdapat interaksi antara peserta didik.. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 

membuat produk berupa LKPD Digital berbasis Model problem based learning 

(PBL) materi Momentum dan Impuls Kelas X SMA. Oleh karena itu, peneliti 
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mengajukan judul penelitian yaitu  Berbasis Model 

Problem Based Learning (PBL) pada Materi Momentum dan Impuls untuk 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan bahwa hasil belajar 

ulangan harian fisika peserta didik Kelas X di tiga sekolah di Kota Padang masih 

berkategori rendah. Hasil analisis kondisi dilapangan berdasarkan angket, wawancara 

dan observasi  diperoleh faktor penyebabnya antara lain: 

1. Proses pembelajaran fisika berbantuan teknologi masih belum sepenuhnya 

diterapkan. 

2. Proses pembelajaran di kelas belum sepenuhnya menerapkan model 

pembelajaran yang ada pada kurikulum 2013 tetapi masih mendominasi metode 

ceramah. 

3. LKPD Digital berbasis model problem based learning pada materi momentum 

dan impuls masih belum tersedia. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi untuk point 

pertama dan kedua dengan judul penelitian :   

Pembuatan LKPD Digital Berbasis Problem Based Learning Pada Materi 

Momentum dan Impuls untuk Pembelajaran Fisika Kelas X SM  

Agar penelitian lebih terfokus, berdasarkan judul yang telah diajukan, diadakan 

pembatasan-pembatasan sebagai berikut: 
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1. LKPD Digital yang dikembangkan menggunakan model Problem Based 

Learning. 

2. Materi pembelajaran pada penelitian ini yaitu Momentum dan Impuls  

3. Aplikasi atau software yang digunakan dalam pembuatan LKPD Digital yaitu 

Flip PDF Professional. 

4. Uji kelayakan LKPD Digital dilakukan dengan uji validitas dan uji praktikalitas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain produk LKPD Digital Berbasis Model Problem Based 

Learning pada materi Momentum dan Impuls untuk Pembelajaran Fisika Kelas 

X SMA? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD Digital Berbasis Model Problem Based Learning 

ditinjau dari uji validitas dan uji praktikalitas? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di atas, adapun tujuan dari peneltiian ini adalah:  

1. Untuk menghasilkan produk LKPD Digital Berbasis Model Problem Based 

Learning pada materi Momentum dan Impuls untuk Pembelajaran Fisika Kelas 

X SMA.  

2. Untuk mengetahui kelayakan LKPD Digital Berbasis Model Problem Based 

Learning pada materi Momentum dan Impuls untuk Pembelajaran Fisika Kelas 

X SMA yang dikembangkan ditinjau dari validitas dan praktikalitas. 
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F. Spesifikasi Produk  

1. Format LKPD Digital yang digunakan merujuk pada Depdiknas tahun 2008 

dengan komponen sesuai KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran fisika yang 

terdiri dari 1) judul, 2) petunjuk penggunaan,3) Kompetensi yang akan dicapai, 

4) indikator, 5) Informasi pendukung, 6)tugas dan langkah kerja dan 7) 

penilaian. 

2. LKPD Digital memuat sintak Problem Based Learning yaitu 1) orientasi peserta 

didik pada masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) 

membimbing peyelidikan, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 

5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Kualitas LKPD Digital yang akan dikembangkan memenuhi kriteria tertentu 

yaitu kriteria valid dan kriteria praktis. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik bagi peneliti, guru, peserta didik 

dan peneliti lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, dapat menyelesaikan studi pendidikan Strata-1 pada program studi 

Pendidikan Fisika di Universitas Negeri Padang dan sebagai sarana latihan 

menuliskan karya ilmiah berdasarkan hasil penelitian. 

2. Bagi guru, sebagai rujukan untuk membuat LKPD Digital Berbasis Model 

Problem Based Learning pada materi lain. 

3. Bagi peserta didik, dapat menjadi sumber belajar peserta didik dalam belajar 

secara mandiri. 



10

 
 

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi atau ide untuk membuat LKPD Digital 

Berbasis Model Problem Based Learning pada materi lain. 

 

  


